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ABSTRAK

Media video pembelajaran merupakan salah satu alternatif yang digunakan dalam pembelajaran.
Didalam video pembelajaran dilengkapi perpaduan antara suara, gambar, ataupun animasi yang dapat
divisualisasikan sehingga peserta didik lebih senang dan termotivasi untuk belajar dalam pembelajaran
biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifias penggunaan video pembelajaran terhadap
motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar yang dialami peserta didik dalam penelitian ini ditinjau
berdasarkan penggunaan media video pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam pembelajaran
yang dikaji berdasarkan hasil-hasil penelitian terkait yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Dari perolehan hasil menyatakan bahwa pendapat siswa sangat terbantu terhadap penggunaan video
baik didalam negeri maupun luar negeri diperoleh persentasi rata-rata 121. Frekuansi penggunaan video
bagi guru mulai dari negara maju hingga negara tertinggal, menyatakan ada yang sangat setuju hingga
kurang setuju terhadap penggunaan media video pembelajaran, dengan hasil rata-rata frekuensi
tersebut sebesar 191,0. Sedangkan perolehan rata-rata nilai hasil belajar diperoleh sebesar 85,30.
Perolehan total rata-rata hasil belajar tersebut menyatakan bahwa, sangat tinggi terhadap penggunaan
video pembelajaran.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Pembelajaran, Video

ABSTRACT

Video learning media is one alternative that is used in learning. In the learning video equipped with a
combination of sound, image, or animation that can be visualized so that students are more happy and
motivated to learn in biology learning. This study aims to determine the effectiveness of the use of learning
videos on students' learning motivation. Learning motivation experienced by students in this study was
reviewed based on the use of video learning media conducted by educators in the learning that was
studied based on the results of related research that had been carried out by previous researchers. From
the results it was stated that the opinions of highly assisted students on the use of videos both domestically
and abroad obtained an average percentage of 121. The frequency of video use for teachers ranging from
developed countries to underdeveloped countries, stated that there were those who strongly agreed to
disagree with using video media learning, with the results of the average frequency of 191.0. While the
average value of learning outcomes is 85.30. The acquisition of the total learning outcomes stated that,
very high the use of learning videos.

Keywords: learning, motivation to learn, video

PENDAHULUAN
Perkembangan pendidikan di

telah memasuki babak baru dimana berbagai

Indonesia
macam teknologi telah dikembangkan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Teknologi yang
digunakan tersebut merupakan modifikasi dari
teknologi yang telah ada atau merupakan
penemuan terbaru. Upaya tersebut merupakan
terobosan yang diharapkan dapat meningkatkan
pada hasil belajar peserta didik.

Upaya yang dilakukan selama ini hanya
menggunakan seorang pendidik sebagai pemain
utama dengan mengandalkan bahan ajar buku
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cetak di dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Berbagai upaya yang dilakukan sudah

menunjukkan hasil yang baik namun belum

memberikan nilai maksimal. Oleh karena itu
berbagai macam cara digunakan mulai dari
perubahan kurikulum, metode pembelajaran,

sekolah alam dan teknologi pembelajaran dengan
sistem E-learning.
Sistem pembelajaran E-learning merupakan

teknologi pembelajaran yang menggunakan
teknologi informasi sebagai media utama yang
didukung dengan berbagai macam aplikasi
(software) untuk membuat sebuah sistem
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pembelajaran. Sistem ini harus didukung oleh
empat komponen utama yaitu sistem operasi,
software, hardware dan Internet.

Diperkirakan bahwa pada tahun 2019
mendatang peggunaan video pembelajaran
berbasis online akan mengalami peningkatan
sebesar 77% dibanding di tahun 2014 yang hanya
59%. Dengan adanya video pembelajaran pendidik
bisa menyisipkan materi yang akan diberikan pada
peserta didik (Woolfitt Zack, 2015). Video
pembelajaran merupakan salah satu produk sistem
pembelajaran E-learning. Dengan menggunakan

video pembelajaran, pendidik dapat lebih
berkreasi untuk membuat sebuah tampilan proses
pembelajaran yang menarik karena didukung
dengan tampilan video yang lebih mudah dipahami
oleh peserta didik.

Namun, menjadi pendidik harus dapat
memutuskan kapan menggunakan video sebagai
media pembelajaran, maka dirasa penting bagi
pendidik untuk mendapatkan referensi bahwa hal
itu akan memberikan informasi yang lebih bagi
peserta didik.

MULTIMEDIA  SENSOR
PRESENTATION MEMORY WORKING MEMORY LONG TERM
- MEMORY
selecting|_| Word |organizing _[Verbal Mental ]
Words Ears words | [Sound Base| words | Model Prior
\ ] Knowledge
Y <

selecting
images

Pictures — Eyes

Visual
Image Base

Pictorial
Mental Model

organizing

images

Gambar 1. Teori kognitif pembelajaran multimedia.

KAJIAN TERKAIT
Media Video Pembelajaran

Era digital yang sangat berkembang pada
saai ini, dalam memberikan pendidikan yang up to
date sebagai pendidik sudah dapat menggunakan
pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan video based learning. Hal yang perlu
diperhatikan dalam penggunaan bahan ajar video
adalah sinkronisasi antara gambar, suara, dan teks

metode

yang dihasilkan, sehingga hal itu menjadi daya
tarik peserta didik dalam belajar (Robert,
2013:39). Media pembelajaran video merupakan
media audio visual yang menampilkan gambar dan
Dibanding dengan media gambar,
penggunaan media video pembelajaran lebih
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Mayer,

suara.

2009). Sehingga dengan adanya media video
pembelajaran membuat peserta didik lebih
termotivasi dalam belajar yang pada akhirnya
meningkatnya hasil belajar peserta didik.

Agar proses
menggunakan informasi multimedia, perlu untuk
media yang relevan dan
mengaturnya menjadi model verbal dan gambar.
Pengolahan informasi dilakukan di dua saluran
setelah menerima informasi pendengaran dan
visual yang muncul dalam memori peserta didik.
Penggunaan sumber daya yang rasional sangat

efisien pembelajaran

memilih informasi

penting, sehingga desain presentasi multimedia
merupakan faktor penting untuk memotivasi
peserta didik dalam proses
(Ljubojevic, et al., 2014).

Teori kognitif, penelitian pendidikan, dan
desain instruksional sangat erat kaitannya,
sehingga dianalisis bersama untuk mencapai hasil
belajar terbaik (De Jong, 2010). Penelitian Valle.,
eat al,, (2003) juga menunjukkan bahwa efisiensi
proses pembelajaran sangat erat kaitannya dengan
interaksi antara variabel motivasi dan kognitif.

Media pembelajaran yang inovatif merupakan
alat untuk menyampaikan informasi belajar dan

pembelajaran

pesan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
dan informasi,
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik
menjadi lebih mudah. Untuk itu diperlukan media
pembelajaran pada

pembelajaran objek yang bersifat abstrak bisa

sehingga peserta didik dapat

yang baik dan sesuai
dihadirkan dalam pembelajaran.

Teknologi multimedia video telah sering
dieksploitasi untuk meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran. Video adalah alat untuk melibatkan
kecerdasan verbal (linguistik), visual (spasial), dan
musik (ritmis) siswa dalam proses pembelajaran,
terutama dalam proses belajar mandiri (Gardner,
2000). Efek positif dari fitur klip video (multi-
sensoris, dinamis dan mampu menarik perhatian
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peserta didik) sering digunakan dalam pendidikan
(Marques, 2012).

Karakteristik Media Video Pembelajaran
Menurut Cheppy Riyana (2007: 8-11) untuk
menghasilkan video pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik
maka pengembangan video pembelajaran harus
memperhatikan karakteristik dan kriterianya.
Karakteristik video pembelajaran yaitu:
a. Clarity of Massage (kejelasan pesan)
Dengan media video siswa dapat memahami
pesan pembelajaran secara lebih bermakna
dan informasi dapat diterima secara utuh
sehingga dengan sendirinya informasi akan
tersimpan dalam memori jangka panjang dan
bersifat retensi.
b. Stand Alone (berdiri sendiri).
Video yang dikembangkan tidak bergantung
pada bahan ajar lain atau tidak harus
digunakan bersama-sama dengan bahan ajar

lain.

c. User Friendly (bersahabat/ akrab dengan
pemakainya).
Media video menggunakan bahasa yang
sedehana, mudah dimengerti, dan

menggunakan bahasa yang umum. Paparan

informasi yang tampil bersifat membantu dan

bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon,
mengakses sesuai dengan keinginan.

d. Representasi Isi
Materi harus benar-benar representatif,
misalnya materi simulasi atau demonstrasi.
Pada dasarnya materi pelajaran baik sosial
maupun sain dapat dibuat menjadi media
video.

e. Visualisasi dengan media
Materi dikemas secara multimedia terdapat
didalamnya teks, animasi, sound, dan video
sesuai tuntutan materi. Materi-materi yang

digunakan bersifat aplikatif, berproses, sulit

terjangkau berbahaya apabila langsung
dipraktikkan, memiliki tingkat keakurasian
tinggi.

f. Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi
Tampilan berupa grafis media video dibuat
dengan teknologi rekayasa digital dengan
resolusi tinggi tetapi support untuk setiap
spech system komputer.

g. Dapat digunakan secara
individual

klasikal atau
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Video pembelajaran dapat digunakan oleh
para siswa secara individual, tidak hanya
dalam setting sekolah, tetapi juga dirumah.
Dapat pula digunakan secara klasikal dengan
jumlah siswa maksimal 50 orang bisa dapat
dipandu oleh guru atau cukup mendengarkan
uraian narasi dari narator yang telah tersedia
dalam program.

Kelebihan Media Video Pembelajaran

Dengan menggunakan
pembelajaran maka, dapat mengefektifitaskan
waktu, ruang dan pesan yang disampaikan lebih
efisien, sehingga dapat diajak
mengkomunikasikan materi pembelajaran yang
disampaikan secara cepat (Megawati, 201 7: 128).
Video juga dapat menampilkan objek-objek yang
terlalu kecil, terlalu besar, berbahaya, atau bahkan
yang tidak dapat ditemukan siswa secara langsung.

media video

siswa

Sehingga dengan adanya video pembelajaran dapat
menjaelaskan penjelasan yang abstrak dan sangat
baik untuk menjelaskan suatu proses (Uno, H,B &
Lamatenggo, N, 2011: 135, Al-Farisi, B.L, 2014: 3).
Pesan yang disampaikan lebih menarik dalam
pembelajaran dengan menggunakan video, hal
tersebut mendorong dan meningkatkan motivasi
peserta didik sehingga membuat peserta didik
lebih ingat terhadap materi (Kustandi, 2013: 64,
Pramudito, A, 2013: 10, Putri, N, 2012 : 321,
Kirkorian, H.L, 2008: 42).

Table 1: Summary of the considerations, potentials and constraints of video data

Considerations for video Advantages Disadvantages

Video dala is limited and
shaped by decisions in the

+ MNead lo link video based |+ Video can support an
data to social theories and axploratory rasearch

themas

Understand the effect of
videa recording on data
collection

Make sure the data is
understood in context
Decide on the scale you
will loak at and how much
data you need lo address
your question

Decide on analysis
sirategies for managing
video data to avoid being
data overload

What status will you give
your data in your data set
— primary, secondary?

design and extended dala-

discovery

It can be ‘re-opaned’ for
later analysis and caplure
things not naticed at the
time of baing present
Participants can use tha
camera lo axtend the
resaarcher access to thair
life warlds

Video is sharable -
participants can be invited
1o reflect and discuss it

It can be used affectvaly
o support empirical
comparison of stralegies,
slyla, and intaraction
acrass a data sel

Video enables
resaarchers Io re-visit a
momeant not as past but
formerly present’

It ean re-awaken the
memories and
axperiances of a
resaarcher or participant.

field

Video data is partial: it
includes and excludes
elements

Videa is primarily focused
on the material external
Expression

It can be edited to
reprasent the order avents
in new ways

It usually provides ane
perspeclive on an avent
It generally records
interaction over short
periods of timea

Video takes time to watch
and review and can be
difficult to meaninghully
summarized
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian meta-
analisis. Mengkaji dari 33 jurnal penelitian, baik
dari dalam negeri maupun dari luar negeri yang
terkait penggunaan video pembelajaran terhadap
hasil belajar peserta didik. Ada dua variabel yang
dikaji yaitu (1) penggunaan video pembelajaran,
dan (2) hasil belajar peserta didik. Analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pendapat Siswa Terhadap Penggunaan Video
Dengan adanya media video pembelajaran
peserta didik merasa terbantu dalam kegiatan
belajar memahami materi pelajaran yang diberikan
terhadap pemacahan masalah soal.  Sehingga
dengan  menggunakan pembelajaran
menghilangkan rasa kebosanan bagi peserta didik

video

dalam memahami materi pelajaran yang diberikan
oleh guru. Penerapan video dalam pembelajaran
sangat membantu dalam meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik.

Merasa menyenangkan dan termotivasi dengan
penggunaan video pembelajaran (Putri, N, 2012;
Kususma, D.H, 2015; Anindyawati, L, 2013;
Agustina, A, 2012; Al-Farisi, B.L, 2014, Altunisik, R,
2013; Black, J, 2014).

Tabel 2. Data hasil pendapat peserta didik terkait
penggunaan video pembelajaran.

Kriteria Presentasi Luar Dalam Rata-
(%) Negeri Negeri Rata

Sangat 81-100 18 103 60,5
Membantu
Membantu 61-80 10 101 55,5
Biasa 41-60 0 10 5
Kurang 21-40 0 0 0
membantu
Sangat 0- 20 0 0 0
tidak
membantu

JUMLAH 28 214 121

Berikut ini data hasil pendapat peserta didik
terkait penggunaan video pembelajaran baik di
luar negeri maupun dalam negeri, disajikan dalam
grafik sebagai berikut:

120 103

101

100

80

60

B dalam negeri

40

18 o luar negeri
20 10 10
0.50% 55.50%gy 0 5% 0 00% 0 00% rata-rata
0
81-100% 61-80% 41-60% 21-40% 0-20%
sangat membantu biasa kurang sangat
membantu membantu kurang
membantu

Gambar 2. Grafik hasil pendapat peserta didik terkait penggunaan video pembelajaran.

Presentasi peserta didik dalam negeri lebih

tertarik  menggunakan video pembelajaran
dibanding dengan peserta didik luar negeri. Ini
dilihat dari jumlah data dari data yang diperoleh
yaitu 214 siswa dalam negeri dan 28 siswa luar
negeri. Hal ini disebabkan karena sistem
pendidikan di luar negeri sudah terbiasa dalam
menggunakan media pembelajaran video. Data
menyatakan sistem pendidikan diluar negeri lebih
tertarik dengan menggunakan

pembembelajaran seperti E-learning atau yang

media

lainnya.

b. Frekuensi Penggunaan Video oleh Guru

Gaya belajar peserta didik saat ini masih
cenderung terfokus pada gurunya, bila gurunya
menyuruh mengerjakan maka si murid bergegas
untuk mengerjakan, tetapi bila gurunya tidak
memberikan apa apa maka siswa akan ramai
sendiri apabila
peserta didik ditanya tentang materi, mereka
banyak yang menjawab tidak tahu karena mereka
belajar dengan sistem bila ada tugas, sehingga
berimbas pada nilai indeks prestasi peserta didik
Indonesia (Anindyawati:2015). Indeks prestasi

bahkan sampai keluar Kkelas,
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peserta didik di Indonesia sangat berbeda dengan
nilai indeks prestasi di negara yang lain. Indeks
prestasi peserta didik di Indonesia sebesar 359
poin, hasil tersebut masih dibilang masih rendah
(OECD Online, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, maka guru harus
mempunyai tindakan yang tepat atau solusi yang
membangun yaitu untuk meningkatkan hasil
belajar pada siswa guru harus merubah metode
pembelajaran yang akan digunakan, yaitu dengan
menggunakan media video pembelajaran dimana
akan bisa menarik perhatian

siswa dalam

penyerapan bahan materi dan akan membuat
lebih semangat dalam belajar. Untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang dapat
meningkatkan hasil belajar dengan memanfaatkan
video pembelajaran (Anindyawati: 2015). Melalui
analisis dokumen yang dilakukan dari hasil-hasil
penelitian dengan berbagai angkatan, jurusan, dan
negara penggunaan
pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran, sebagai berikut :

siswa

akan media video

Tabel 3. Analisis dokumen penggunaan video pembelajaran oleh guru.

Penggunaan Media Presentase Negara Negara Negara Rata - rata
video (%) Maju Berkembang tertinggal
Sangat Setuju 81-100 146 106 - 84.0
Setuju 70 -80 90 50 30 56.7
Medium 50-60 - 27 32 19.7
Kurang Setuju 21-40 - - 92 30.7
Sangat Kurang Setuju 0-20 - - - 0
Jumlah 236 183 174 191.0

Menunjukkan hasil bahwa video sangat sering digunakan oleh pendidik dari mulai negara maju,
negara berkembang, dan negara tertinggal disajikan dalam sebuah grafik sebagai berikut:

160 - 146
140 -
120 - 06
100 - 90 ks
80 - H Negara Maju
60 - SU H Negara Berkembang
40 - Y 2T Negara tertinggal
20 1 0 ol 00 000
0 T T —
Sangat Setuju Medium Kurang Sangat
Setuju Setuju  Kurang
Setuju
Gambar 3. Grafik penggunaan video pembelajaran oleh guru.

Alasan pemanfaatan media video secara
umum adalah untuk memfasilitasi berlangsungnya
proses peserta  didik

diekspresikan oleh pendidik dinegara maju dan

belajar dalam diri
berkembang dengan jumlah rata-rata pengguna
84.0 yang mengatakan bahwa penggunaan media
video sangat setuju. Sekitar 56.7 responden dari
mulai negara maju, berkembang sampai tertinggal
menyatakan setuju untuk penggunaan video dalam
pembelajaran. Ada juga pendidik yang menyatakan
bahwa penggunaan video dalam pembelajaran
biasa saja tidak menimbulkan efek pada peserta
didik yaitu dengan jumlah 19.7 yang berasal dari
negara berkembang dan negara tertinggal. Dan
sekitar 30.7 yang berasal dari negara tertinggal
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meyatakan kurang setuju bahwa penggunaan video
dalam pembelajaran dikarenakan permasalahan
yang seringkali muncul pada grafis, minimnya
fasilitas, dan kurangnya pelatihan dalam
penggunaan video. Padahal mereka menyadari
bahwa peserta didik menyukai penggunaan video
dalam pembelajaran karena menarik perhatian,
interaktif, mempertahankan

juga menilai

dan membantu

informasi, beberapa guru dan
mengalami bahwa pembelajaran menggunakan
video sangat membosankan, memiliki kelemahan
utama yaitu penggunaannya yang monoton, begitu
juga halnya dengan pembelajaran yang tradisional,

namun penggunaan video dalam pembelajaran
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dapat menjadi menarik tergantung pada gaya
penyampaiannya.

Adesote (2013) menyatakan secara umum
tujuan penggunaan media pembelajaran adalah
membantu guru dalam menyampaikan pesan-
pesan atau materi pelajaran kepada siswanya, agar
pesan lebih mudah dimengerti, lebih menarik, dan
lebih menyenangkan kepada siswa. Sedangkan
secara khusus media pembelajaran digunakan
dengan tujuan: (1) memberikan pengalaman
belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga
merangsang minat siswa untuk belajar, (2)
menumbuhkan sikap dan Kketerampilan tertentu
dalam bidang teknologi, (3) menciptakan situasi
belajar yang tidak mudah dilupakan oleh siswa, (4)
untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif, dan
(5) untuk memberikan motivasi belajar kepada
siswa.

Beragam media dapat digunakan untuk
membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran atau kompetensi yang diinginkan.
Namun demikian, sebelum menggunakan media
pembelajaran, perlu dicermati bahwa setiap jenis
media memiliki karakteristik dan atribut tersendiri
yang dapat membedakannya dengan ragam atau
jenis media pembelajaran yang lain. Tidak ada satu
media yang superior untuk digunakan dalam
membantu siswa dalam mencapai semua bentuk
tujuan pembelajaran (Bravo, 2011).

Atribut media adalah karakteristik spesifik
yang dimiliki oleh sebuah media yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran
tertentu, media video memiliki atribut sebagai
media gambar bergerak (motion pictures), video
memiliki kemampuan dalam menampilkan unsur
suara (audio) dan gambar (visual) secara simultan
berupa gambar bergerak (moving image).
Perkembangan teknologi digital yang terjadi saat
ini telah memungkinkan pengguna media video
dapat menikmati tayangan video dimana saja
(Milovanovi¢, 2010). Hal ini disebabkan program
video dapat diintegrasikan ke dalam perangkat
keras atau hardware yang bersifat portable.

Ljubojevic (2014) menyatakan bahwa media
video telah menjadi bagian integral dari perangkat
baik laptop,
perkembangan mutakhir dari media video sebagai
perangkat digital adalah kemampuannya dalam
menayangkan gambar dan suara secara simultan
dengan tingkat kejelasan yang tinggi, hal ini
dikenal dengan istilah gambar dan suara dalam
format high definition. Perkembangan yang pesat

komputer desktop  maupun

dari teknologi video, baik perangkat lunak maupun
perangkat keras, telah memberikan keunggulan
tersendiri bagi media ini untuk digunakan sebagai
medium pembelajaran.

c. Hasil Pembelajaran Menggunakan Video

Hasil belajar yang sering disebut dengan
istilah
achievement” adalah seluruh kecakapan dan hasil
yang dicapai melalui proses belajar mengajar di
sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau
nilai-nilai berdasarkan tes hasil belajar, hasil
belajar merupakan suatu puncak proses belajar
(Wang, Chen, & Wu, 2016). Seperti yang
diungkapkan Giannakos, Chorianopoulos, &
Chrisochoides (2015) bahwa hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar. Hasil belajar di
bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran
terhadap peserta didik yang meliputi faktor
kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti
proses pembelajaran dengan
menggunakan instrumen tes atau instrumen yang
relevan (Fish, Mun, & A’Jontue, 2016). Jadi hasil
belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian
usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada

“scholastic achievement” atau “academic

yang diukur

periode tertentu. Dari hasil analisis dokumen yang
dilakukan berdasarkan hasil-hasil terkait pengaruh
penggunaan media video pembelajaran yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran
terhadap hasil belajar peserta didik ditampilkan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh penggunaan media video
pembelajaran yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran terhadap hasil belajar
peserta didik.

Rerata
Aspek Penilaian  Hasil Belajar Kriteria
(%)
Keaktifan Dalam N
Kelas 78.05 Tinggi
Kehadiran 100 Sangat Tinggi
Perhatian Mengikuti N
Pelajaran 81.14 Sangat Tinggi
Keaktifan N
Mengerjakan Tugas 82.5 Sangat Tinggi
Mengajukan N
Pendapat 80.67 Tinggi
Berdiskusi Dalam o
Kelompok 85.82 Sangat Tinggi
Penguasaan Materi 88.9 Sangat Tinggi
JUMLAH 597.08
RATA - RATA 85.30 Sangat Tinggi
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Berdasarkan hasil data yang telah
dikumpulkan dari beberapa penelitian terkait
penggunaan video terhadap hasil belajar peserta
didik dapat disimpulkan bahwa peserta didik
mendapatkan hasil belajar yang bisa dibilang
memuaskan, hal ini dibuktikan dengan hasil rata-
rata sebesar 85.30% dari ketujuh indikator aspek
penilaian yang terkait hasil belajar
menunjukkan pada kriteria sangat tinggi. Maka
dapat disimpilkan bahwa media pembelajaran
video mempunyai hubungan dominan dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Berbagai kendala dan faktor-faktor yang
menyebabkan tidak optimalnya pembelajaran
sejarah hal ini dikarenakan (1) kesan umum di
kalangan peserta didik bahwa pelajaran sejarah
merupakan pelajaran hafalan, (2) materi yang
diberikan terlalu banyak, dan ada kesan berulang-
ulang antara pelajaran sejarah di Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah
Menengah Atas, (3) metode pembelajaran sejarah
yang Kkurang relevan dan Kkurang bervariasi
sehingga peserta didik menjadi bosan (Joni, 2015).
Untuk itu diperlukan media pembelajaran
yang dapat menghilangkan kebosanan siswa dalam
mempelajari pelajaran biologi, salah satunya
adalah penggunaan media video pembelajaran
yang tepat. Hal ini seiring dengan perkembangan

dan

teknologi pada saat ini sangat cepat dan hal ini
harus di akui dan dikuasai oleh seorang pendidik
karena dengan menguasai teknologi pendidik akan
lebih mudah menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa apalagi dengan bantuan media video
pembelajaran.

Hasil belajar mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran. Proses penilaian
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi
kepada pendidik tentang kemajuan siswa dalam
upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui
kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi
tersebut pendidik dapat menyusun dan membina
kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut, baik

untuk keseluruhan kelas maupun individu.

KESIMPULAN

Program video telah lama digunakan sebagai
media pembelajaran. Apabila dirancang dengan
baik, media ini akan berperan efektif untuk
menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada
peserta didik (audience). Banyak keunggulan
program video yang dapat digali agar dapat
memberikan keuntungan yang optimal bagi para
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penggunanya. Media pembelajaran video dapat
memudahkan bagi para pendidik dalam melakukan
kegiatan belajar. Dengan penampilan video
pembelajaran yang menarik mulai dari penyajian
isi mengunakan audio dan visual yang berisi pesan-
pesan materi, sehingga membantu peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran yang
disampaikan. Video pembelajaran yang dapat
digunakan dan dapat dibuka kapanpun bagi
peserta didik, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar bagi peserta didik.
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